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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Jenis-jenis bambu yang terdapat di Desa Ngargoretno adalah Bambu apus 

(Gigantochloa apus), Bambu ampel (Bambusa vulgaris), Bambu petung 

(Dendrocalamus asper), Bambu hitam/wulung (Gigantochloa 

atroviolacea), Bambu cendani (Phyllostachyus aurea), Bambu Legi 

(Gigantochloa atter) dan Bambu kuning/gading (Bambusa 

vulgaris var. striata). 

2. Jumlah rumpun yang berada di Desa Ngargoretno yaitu sebanyak 351 

rumpun yang terdiri dari 202 rumpun bambu apus, 95 rumpun bambu 

petung, 32 rumpun bambu wulung, 18 rumpun bambu ampel, 3 rumpun 

bambu legi, dan 1 rumpun bambu kuning. Dan terdapat 8.927 batang 

bambu di Desa Ngargoretno, yang terdiri dari 6.693 batang bambu apus, 

1.324 batang bambu petung, 567 batang bambu wulung, 287 batang 

bambu ampel, dan 52 batang bambu legi serta 4 batang bambu kuning. 

 

B. Saran 

1. Perlu diadakannya penambahan jenis bambu legi dan bambu kuning, 

dikarenakan jumlahnya yang tergolong sangat sedikit, dengan bambu legi 

yang berjumlah 3 rumpun dan bambu kuning yang berjumlah 1 rumpun.  

2. Didasari oleh nilai yang sangat tinggi dari bambu petung di Desa 

Ngargoretno terutama dimanfaatkan untuk pembuatan usuk dan reng, 
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maka jenis bambu petung harus dipertahankan keberadaanya sehingga 

masyarakat dapat menggunakan jenis bambu tersebut secara terus 

menerus. 

 

 

 

 

 

  


